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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang esensi keagamaan dalam kehidupan masyarakat yang majemuk, berarti secara tidak langsung nilai-nilai keagamaan telah mampu mewarnai dan menjadikan masyarakat tersebut memjadi tentram, damai, dan sejahtera dalam multi etnis dan multi kultural.  Nilai keagamaan untuk mencapai masyarakat yang damai sejahtera  diperlukan adanya upaya yang lebih konkrit dan manusiawi.

Dalam kehidupan  masyarakat yang majemuk  diperlukan adanya pemahaman dan saling pengertian antara para pemeluk agama di masyarakat.  Hal ini dimaksudkan agar tidak  terjadi beberapa gesekan dan konflik baik yang bersifat internal kelembagaan maupun eksternal dalam masyarakat luas.

Islam  merupakan agama yang sempurna, ajarannya meliputi segala aspek kehidupan, yang mengatur hubungan dengan Allah SWT, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam semesta.  Segala ajarannya wajib dipelihara, dihayati, dan diamalkan oleh setiap pribadi muslim, sehingga benar-benar dapat tercermin dalam amal dan perbuatan sehari-hari.

Islam  merupakan agama yang sempurna, ajarannya meliputi segala aspek kehidupan, yang mengatur hubungan dengan Allah SWT, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam semesta.  Segala ajarannya wajib dipelihara, dihayati, dan diamalkan oleh setiap pribadi muslim, sehingga benar-benar dapat tercermin dalam amal dan perbuatan sehari-hari.

Kesempurnaan Islam  itu sendiri tercermin dari adanya keseragaman kaum muslim yang berpedoman   kepada al-Quran sebagai sumber hukum pertama dan utama, sedangkan Al-Quran itu sendiri memuat masalah aqidah, syariah, (ibadah dan muamalah), akhlak, kisah-kisah lampau, berita-berita yang akan datang, serta berita-berita dan pengetahuan penting lainnya.

Dinamika sosial akhir-akhir ini sangat dirasakan oleh umat manusia dan telah mewarnai hampir seluruh aspek kehidupan spiritual sebagai potensi rohaniah manusia.  Pesatnya dimensi keilmuan yang berhasil menjawab hampir seluruh potensi sumber daya alam dan manusia terutama pada era globalisasi ini.  Perkembangan dinamisasi kehidupan manusia menunjukan bahwa sesungguhnya kehidupan manusia adalah dinamis, senantiasa berkembang mengikuti alur kehidupan Islam.

Konsep Islam tentang masyarakat berawal dari adanya berbagai perbedaan manusia   dalam konteks kesukuan, ras dan etnisnya sehingga perilaku sosial dan kulturalnya berbeda-beda.  “Dengan itulah Allah menganjurkan untuk saling berinteraksi atau silaturahmi dan saling mengenal, saling berhubungan satu dengan  lainnya atau berta’aruf”. 

Interaksi atau hubungan timbal-balik antara individu dengan individu lainnya, hubungan antara individu dan kelompok, serta hubungan kelompok dengan kelompok lainnya, yang pada akhirnya  akan membawa umat manusia pada tingkat ketaqwaan yang lebih tinggi.  

Sejalan dengan QS. Hujurat : 13
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Artinya :

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menciptakan makhluknya dengan tujuan agar umat manusia saling kenal mengenal, menjalin silaturahmi antar sesama, tidak saja antara umat muslim tetapi juga non muslimpun.
Dalam kehidupan manusia prinsip-prinsip sosial harus diperbuat dalam satu bahasan untuk kepentingan bersama.  Untuk melahirkan suatu nilai keagamaan yang memiliki akses kemanusiaan diperlukan adanya pendekatan.  Agama sebagai sumber sosial normatif sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku dalam suatu kelompok karena agama dipandang sebagai salah satu bagian dari sistem sosial dan sistem budaya suatu masyarakat, yang  mempunyai kaitan erat dengan bagian-bagian lain dari masyarakat. Kegiatan keagamaan dapat dipahami pula sebagai substansi nilai yang erat kaitannya dengan aspek pengalaman.   Agama menjadi penting sehubungan unsur pengalaman manusia yang diperoleh dari ketidakpastian, ketidak berdayaan, dan kelangkaan yang merupakan karakteristik fundamental kondisi manusia.

Setiap masyarakat senantiasa berada dalam proses perubahan sosial.  Dengan kata lain, perubahan-perubahan sosial merupakan gejala yang melekat di setiap masyarakat.  Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dapat diketahui dengan membandingkan keadaan masyarakat pada suatu waktu tertentu dengan keadaanya pada masa lampau.  Sehubungan dengan perubahan sosial masyarakat maka terjadilah  problema-problema sosial. Perubahan sosial   akan menimbulkan  kehidupan sosial yang tidak normal (gejala-gejala abnormal).  Hal ini sering terjadi pada masyarakat perkotaan yang berupa perilaku-perilaku warga masyarakat yang menyimpang dari norma yang berlaku, misalnya : prostitusi atau pelacuran, penggunaan obat-obat terlarang, perjudian, pencurian dan lain sebagainya.

Tantangan yang dihadapi Islam  pada masa sekarang, khususnya tantangan modernitas masyarakat akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan ekonomi, yang merambah kesegala sektor kehidupan.  Kesemuanya itu tentunya membutuhkan  pemikiran dan penanganan keagamaan yang serius.

Seperti halnya pada masyarakat di lingkungan Rt. 08 Rw. 05 Kelurahan  Bukit Baru Palembang, masih terdapat aktifitas yang dikategorikan menyimpang dari norma agama dan norma hukum.  Hal ini terjadi karena adanya perbedaan status sosial, tingkat kesadaran dan pelaksanaan keagamaan dan ketidakpedulaian antar sesama warga untuk saling mengingatkan dan saling menjaga ukhuwah.  Menurut hasil sejumlah pengamatan dari para ahli sosial terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap aktifitas sisoal masyarakat yaitu sebagai berikut:

1. Status Sosial


2. Keadaan ekonomi

3. Situasi politik

4. Motif-motif keagamaan

5. Faktor kependudukan

Dari beberapa faktor di atas, hal yang mempengaruhi masyarakat di lingkungan Rt. 08 Rw. 05  Kelurahan  Bukit Baru Palembang, adalah perbedaan ekonomi, perbedaan status sosial, perbedaan kegiatan sosial dan perbedaan tingkat pendidikan yang menjadikan masyarakat jarang bertatap muka antara sesama warga.  Misalnya, kegiatan sosial pengusaha tentu sangat berbeda dengan kegiatan sosial seorang tukang beca.  Seorang pengusaha yang sangat sibuk bisa jadi sangat jarang sekali bertemu dengan tetangga disekitarnya dan sebaliknya seorang tukang beca sangat sering bertemu dengan tetangga disekitarnya.  Untuk mempertemukan sesama warga bisa dilakukan dengan beberapa cara. Suatu cara misalnya, pertemuan waktu sedekahan atau kegiatan keagamaan untuk peringatan hari besar Islam yang dilakukan di masjid/musholla.  Dengan adanya sarana-sarana pertemuan maka warga masyarakat yang mempunyai latar belakang ras atau suku yang berbeda-beda  dapat  bersama-sama menjadi anggota suatu golongan atau kelompok  sosial tertentu.  Ukhuwah memberikan kontribusi yang sangat besar untuk kedamaian umat beragama, dengan kesadaran beragama serta menjalankan syariat-syariat agama dengan baik akan tercapailah masyarakat religius.

Berbicara masyrakat religius di zaman modern ini adalah suatu kebutuhan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi untuk segera direalisasikan.  Sebab masyarakat modern yang hampa agama akan selalu cemas, gelisah dan serba bingung.  Keadaan jiwa seperti itu bukan mustahil akan menjadi sumber pemicu konflik di antara sesama manusia.  Untuk itulah diperlukan masyarakat yang religius dalam kehidupan sehari-hari, untuk mencapai masyarakat religius diperlukan upaya-upaya untuk memotivasi masyaraky agar lebih aktif dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Hasan Langgulung yang terdapat dalam buku Ramayulis berjudul  “Psikologi Agama” bahwa motivasi merupakan suatu keadaan psikologis yang merangsang dan memberi arah terhadap aktifitas manusia.  Dialah kekuatan yang menggerakkan  dan mendorong aktivitas seseorang.  Motivasi itulah yang membimbing seseorang kearah tujuan-tujuannya termasuk seseorang dalam melaksanakan  tingkah laku (amal keagamaan).
  Dalam kaitan tingkah laku  keagamaan motivasi tersebut penting untuk dibicarakan dalam rangkauntuk mengetahui  apa sebenarnya latar belakang suatu tingkah laku keagamaan yang dikerjakan seseorang.  Disini peran motivasi itu sangat besar artinya dalam membimbing dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keagamaan.  Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah.  Sehingga orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah ia dilahirkan tingkah laku keagamaan.
Sesungguhnya  peran seorang da’i yang secara personal terlibat dalam kegiatan berdakwah dengan ulama dan tokoh masyarakat sebagai motivator dalam kehidupan  beragama tidak hanya terbatas di forum resmi, tetapi para dai, ulama dan tokoh masyarakat juga mempunyai tugas di luar forum resmi, yaitu merealisasikan apa-apa yang menjadi topik pada masyarakat.

Dari berbagai gejala dan permasalahan yang timbul dalam kehidupan masyarakat seperti yang dikemukakan sebelumya menurut penulis disebabkan  belum maksimalnya kegiatan keagamaan sebagai wadah peningkatan dan pembinaan ajaran agama Islam.  Sehingga yang tampak bahwa kegiatan ini belum sepenuhnya dapat merubah corak kehidupan masyarakat kearah yang sesuai dan selaras  dengan tuntunan ajaran agama.  


Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik menulis karya ilmiah yang berjudul : “Upaya Memotivasi Masyarakat Proaktif Terhadap  Kegiatan Keagamaan (Studi kasus di Rt 08 Rw 05 Kel.  Bukit Baru Palembang)”.
B.  Rumusan Masalah


Agar lebih jelas dan terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, sehingga memungkin tercapainya tujuan pembahasan secara efektif dan efisien, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru?

2. Program apa saja yang digunakan untuk meningkatkan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru?

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk memotivasi masyarakat dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05  Kel. Bukit Baru?

C.  Tujuan Dan Kegunaan

1.  Tujuan Penelitian

    
Tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru?

b. Untuk mengetahui program yang digunakan untuk meningkatkan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru?

c. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk memotivasi masyarakat dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05  Kel. Bukit Baru?

2.  Kegunaan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan dan dikerjakan jelas akan mempunyai kegunaan dan manfaat.  Dari hasil penelitian ini, penulis berharap penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

a.   Kegunaan secara teoritis sebagai kontribusi ilmu pengetahuan bagi keagamaan masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru dan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan secara praktis sebagai pedoman bagi masyarakat  serta da’i maupun ulama agar dapat bekerja sama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru agar terwujudnya masyarakat yang religius seperti harapan bersama.

D. Tinjaun Pustaka


Penelitian ini berkaitan dengan kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05  Kel. Bukit Baru, tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa karya ilmiah tentang upaya untuk meningkatan kegiatan beragama di masyarakat, antara lain, buku yang berjudul “Sosiologi Agama” yang ditulis oleh Rohadi Abdul Fatah.  Selain itu juga digunakan buku “Islam dalam Perspektif Sosio Kultural” yang ditulis leh Muhammad Tholhah hasan yang mengupas tentang masalah-masalah yang perlu mendapat perhatian dan keterlibatan masyarakat, baik sebagai individu maupun kapasitas sebagai sarjana muslim, cendikiawan, tokoh masyarakat, pemimpin organisasi maupun ulama dan sebagai masyarakat itu sendiri.

Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat juga beberapa penelitian yang sesuai dengan judul ini, antara lain :
Pertama,”Upaya Penyuluhan Agama Madya dalam membina Keagamaan masyarakat” oleh Robin Hood, Nim. 03 52 028, hasil penelitian ini  mengemukakan kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh agama madya dalam upaya membina  kehidupan beragama di desa Jejawi OKI berupa kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan seperti pengajian bapak-bapak, pengajian ibu-ibu serta anak-anak.  Dalam  skripsi ini mengemukakan upaya-upaya yang dilakukan oleh penyuluh agama pada masyarakat desa antara lain majelis taklim dan pengajian-pengajian.

Memperhatikan isi skripsi sdr. Robin Hood, nampak terdapat perbedaan yang jelas dan tegas dengan skripsi yang  penulis bahas, perbedaan itu adalah lokasi penelitian dan objek penelitian.  Pada skripsi penulis akan dibahas mengenai upaya  meningkatkan kegiatan keagamaan dilingkungan yang penulis teliti.  Sedangkan skripsi Sdr. Robin Hood, menulis tentang peran penyuluh agama Madya dalam pembinaan kehidupan beragama.  Skripsi yang akan penulis bahas juga mempunyai persamaan yaitu mengenai permasalahan  keagamaan masyarakat di suatu lokasi.


Kedua, Sudarmiati, Nim (95 51 091) yang berjudul “Peranan Da’i dalam Memotivasi Umat Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian Di Desa Sukarame Kecamatan Dempo Utara Pagaralam”.  Hasil penelitian ini mengungkap tentang pandangan masyarakat terhadap zakat hasil pertanian  yaitu masih ada yang menanggap zakat itu tidak begitu  perlu dan aktivitas da’i dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat  serta respon masyarakat terhadap aktivitas da’i  untuk menyadarkan masyarakat akan kegunaan zakat.

Dalam skripsi Sdri. Sudarmiati, ada  perbedaan  dengan skripsi yang penulis bahas, yaitu Sdri. Sudarmiati, membahas tentang peran da’i dalam memotivasi dan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pembayaran zakat dari hasil pertanian.  


Ketiga, Untung, 87 32 068, dengan skripsi  yang berjudul “Peranan Da’i dalam Pembinaan Aqidah Masyarakat Islam Kelurahan 7 Ulu .   “ . Di dalam buku tersebut dijelaskan bahwa  bagaimana  peranan da’i di kelurahan 7 Ulu dalam rangka pembinaan aqidah, dan keadaan  masyarakat Islam di Kelurahan  7 Ulu agar beraqidah Islami. 

Perbedaan penulisan skripsi Sdr. Untung, dengan skripsi yang penulis bahas, yaitu Sdr. Untung membahas tentang peran da’i dalam rangka membina aqidah masyarakat 7 Ulu.

E. Kerangka Berfikir

Sebelum penulis menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis angkat dalam skripsi ini, terlebih dahulu akan dijelaskan kalimat-kalimat yang sulit dipahami agar mempermudah dalam pembuatan dan pemahaman tentang skripsi ini, maka penulis menjelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan:

1. Teori Motivasi
Motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu sehingga seseorang akan berusaha untuk menciptakan kondisi-kondisi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
  Menurut seorang ahli ilmu jiwa motivasi mempunyai tingkatan-tingkatan yakni: a. kebutuhan Fisiologis, b. kebutuhan akan keamanan, c, kebutuhan akan cinta kasih, d. kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri.

Setiap motivasi bertalian erat dengan suatu tujuan, motivasi mempunyai fungsi untuk mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu.

2. Masyarakat Proaktif

Suatu masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang saling terkait oleh system-sistem, adat istiadat, serta hukum-hukum khas, dan yang hidup bersama.  Kehidupan  bersama ialah kehidupan yang didalamnya kelompok-kelompok manusia hidup bersama-sama di suatu wilayah tertentu dan sama-sama berbagi iklim serta makanan yang sama.  Kehidupan manusia bersifat kemasyarakatan artinya bahwa secara fitri, ia bersifat kemasyarakatan.  Di satu pihak, kebutuhan, keuntungan, kepuasan, karya dan kegiatan manusia, pada hakikatnya, bersifat kemasyarakatan.  Masyarakat yang proaktif adalah masyarakat yang lebih aktif, dalam hal ini untuk mengarahkan manusia menjadi lebih baik dalam meningkatkan mutu keagamaan masyarakat.

F.   Metodologi Penelitian

1. Jenis  Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni mengadakan penelitian mengenai suatu masalah yang aktual, yang dilakukan secara intensif, mendalam, dan konfrehensif terhadap kegiatan keagamaan di di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang.

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan unit sampling secara fisik yang dibatasi secara ketat oleh kriterium tertentu. Atau keseluruhan dari hasil pengukuran (data) yang dibatasi secara ketat oleh kriterium tertentu.
 Penelitian ini dilakukan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang yang dijadikan populasi dalam penelitian ini ialah warga yang bertempat tinggal di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang yang berjumlah 365 jiwa dengan 113 KK. Sedangkan sampel adalah bagian terkecil yang mewakili dari seluruh populasi yang ada. Apabila jumlah populasinya besar dapat diambil antara 10-15 %  atau 20-25% dan apabila jumlah populasinya 100, maka sebaiknya diambil semua.
  Karena populasinya berjumlah 365 jiwa, maka di ambil 25 %, maka jumlah populasi yang akan di teliti berjumlah 91 jiwa dan  untuk lebih spesifik lagi populasi diambil dari kalangan bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja yang sudah mengerti tentang kegiatan keagamaan.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data


Jenis data dalam penelitian ini ada 2 macam yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah “data yang digambarkan dengan kata-kata”.
 Sedangkan data kuantitatif adalah “data yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran
.

b. Sumber Data

Sumber data adalah Subjek dari mana data tersebut diperoleh. 
  Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer merupakan data pokok yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Dalam hal ini data yang diperoleh dari kalangan bapak-bapak, ibu-ibu dan remaja yang sudah mengerti tentang kegiatan keagamaan, sedangkan data sekunder merupakan data yang berfungsi  sebagai penunjang di mana data ini diperoleh dari Ketua RT, para pemuka agama serta literatur-literatur yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

4. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan  dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui beberapa metode yaitu :

a. Metode Observasi 

Yaitu metode yang dilakukan penulis dengan cara turun langsung ke lapangan untuk mengamati objek penelitian serta mencatat fenomena-fenomena yang ada atau yang terjadi di lapangan pada bidang keagamaan.

b. Metode Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya Keluarahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat I Palembang, sikap dan perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari di Kelurahan Bukit Baru, faktor yang mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat.
c. Metode  Angket

Adalah suatu daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa untuk diberikan kepada responden guna memperoleh ataupun untuk mengungkapkan data mengenai objek penelitian seperti apa saja bentuk-bentuk kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang.

d. Metode Dokumentasi 

Adalah metode yang dilakukan penulis dengan melakukan pengamatan terhadap data yang bersifat kearsipan baik dari pihak pemerintah, responden, dan pemuka agama.

5. Teknik Analisa Data

Terlebih dahulu  data yang telah dikumpulkan diolah melalui editing, koding dan klasifikasi data.  kemudian dianalisa dengan persentase dengan rumus :
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Keterangan :

P
= Angka Persentase
F
= Frekuensi yang akan dicari persennya

N
= Jumlah responden. 

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang terdiri dari empat Bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan    masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab II, Deskripsi Wilayah Penelitian, bab ini berisikan mengenai letak geografis wilayah penelitian, struktur rukun tetangga, mata pencaharian, jumlah penduduk, keadaan pendidikan, dan keadaan keagamaan.

Bab III, Bab ini merupakan landasan teori yang meliputi : sistem dan tujuan dakwah, metode dakwah dan sasaran dakwah, macam-macam dakwah dan pendekatan-pendekatannya dan nilai Islam dalam kehidupan masyarakat.
Bab IV, Bab ini mambahas tentang dampak yang ditimbulkan oleh da’i terhadap masyarakat dan peran da’i serta hambatan da’i dalam melaksanakan dakwah.

Bab V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran
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